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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris karena wilayah daratan Indonesia 

yang sangat luas dan suburnya sebagian besar tanah di Indonesia, sehingga  

tentunya banyak dari warga Indonesia yang bermata pencaharian sebagai petani. 

Sumatera selatan merupakan provinsi yang juga sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani, di Sumatera Selatan terdapat banyak kabupaten yang 

salah satunya kita ambil yaitu kabupaten Muara Enim yang penduduknya banyak 

mgnggantungkan hidupnya di sektor perkebunan.  

Tabel 1.1 

Jumlah Petani di Wilayah Kabupaten Muara Enim Tahun 2012-2017 

Tahun Jumlah  Petani (Orang) Luas Tanaman  

(ha) 

Jumlah Produksi     

(ton/tahun) 

2012 187.706 220.256 399.831,00 

2013 79.042 149.171 161.986,00 

2014 80.113 149.276 162.223,00 

2015 79.664 148.377 161.406,00 

2016 79.664 148.377 161.439,00 

2017 79.664 148.377 167.656,21 

Sumber:Muara Enim Dalam Angka 2012-2017,BPS 

Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2012 jumlah petani yaitu 187.706 

orang, dengan luas tanaman 220.256 hektar, bisa memproduksi 399.831,00 hektar. 

Di tahun 2013 mengalami penurunan jumlah petani yaitu 79.042 orang, dengan 

luas tanah 149.171 hektar, dan memproduksi sebesar 161.986,00 ton/tahun. Di 

tahun 2014 jumlah petani yaitu 80.113 orang, dengan luas tanaman 149.276 
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hektar, memproduksi sebesar 162.223,00 ton/tahun. Pada tahun 2015-2017 jumlah 

petani dan luas tanaman tidak mengalami perubahan yaitu jumlah petani 79.664 

orang dan luas tanaman 148.377 hektar, hanya perbedaan di hasil produksi yaitu 

tahun 2015 sebesar 161.406,00 ton/tahun, tahun 2016 sebesar 161.439,00 

ton/tahun , dan di tahun 2017 sebesar 167.656,21 ton/tahun 

 Karet merupakan komoditas pertanian yang erat hubungan nya dengan 

kubutuhan sehari-hari manusia. Dapat kita lihat olahan karet dan rasakan yang 

memberi banyak mafaat seperti ban, sandal, peralatan otomotif , mainan dan lain-

lain. Terdapat dua jenis karet yaitu karet sintetis dan karet alami, karet sisntetis 

adalah karet yang membutuhkan minyak mentah dalam proses membentuknya, 

sedangkan karet alami berasal langsung dari tanaman karet, kualitas terlihat dari 

daya tahan panas, keretakan dan elastisnya. 

 Produksi karet alam dunia berdasarkan penguasaan terdiri dari perkebunan 

besar dan perkebunan rakyat. Kebutuhan akan karet baik produksi maupun 

konsumsi masyarakat sangat tinggi dan relative sangat meningkat. Menurut 

Internasional Rubby Study Group telah memproyeksikan pertumbuhan konsumsi 

karet dunia dalam sepuluh tahun kedepan berkisar 4,7% pertahun. Ini merupakan 

peluang bagi negara yang mempunyai perkebunan karet alam untuk melakukan 

ekspansi usaha, dalam hal ini adalah ekspor setelah kebutuhan karet alam dalam 

negaranya sudah tercukupi. 

 Tingkat ekspor karet di Indonesia yang memuncak dan terealisasikan dari 

tahun 2008 sampai tahun 2016 dengan peningkatan dari 28.800,13 ton/ tahun 

menjadi 37.440,73 ton/tahun, pada periode 2017 ekspor karet di Indonesia 
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mengalami sedikit penurunan sehingga pencapaian ekspor pada tahun 2017 

sebesar 36.009,99 ton/ tahun. Pada tahun 2018 terakhir ekspor karet mencapai 

peningkatan kembali sebesar 37.071,47 ton/ tahun. 

 Ekspor karet di Sumatera Selatan terakhir relatif stabil. Jumlah ekspor di 

tahun 2008 sampai 2016 dengan peningkatan dari 1.920,15 ton/tahun menjadi 

5.572,83 ton/ tahun. Pada tahun 2017 terakhir ekspor karet mencapai peningkatan 

kembali sebesar 5.115,26 ton/ tahun. Pada periode 2018 ekspor karet di Sumatera 

Selatan mengalami sedikit penurunan sehingga pencapaian ekspor karet pada 

tahun 2018 sebesar 5.003,04 ton/tahun. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD Perkebunan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim, jumlah petani yang terdapat di Kecamatan Gelumbang 

pada tahun 2017 sebanyak 7.150 orang dengan luas lahan 14.300 hektar. Hal ini 

menyebabkan tingkat ekspor karet di Gelumbang Kab. Muara Enim yang 

memuncak dan terealisasikan dari tahun 2010 sampai tahun 2016 dengan 

peningkatan dari 196,13 ton/tahun menjadi 197,24 ton/tahun. Pada periode 2017 

ekspor karet di Gelumbang mengalami sedikit penurunan sehingga pencapaian 

ekspor pada tahun 2017 sebesar 181,09 ton/ tahun. Pada tahun 2018 terakhir ekpor 

karet mecapai peningkatan kembali sebesar 184,36 ton/tahun. (Wordpress Ekspor 

Karet Alam Gelumbang, Diakses Tanggal 15 Okt 2019) 

Areal karet seluas 14.300 Ha terdiri dari lahan karet muda (baru akan 

berproduksi), lahan karet yang diproduksi, dan kebun yang tidak dirawat. 

Perkebunan karet di Kecamatan Gelumbang merupakan milik petani sendiri. 

Tidak ada lahan karet yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan jumlah petani 
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perkebun adalah 3.921 KK (BPP Kecamatan Lubuk Tarok). Produksi karet di 

Kecamatan Gelumbang dapat diketahui pada tabel 1.2 berikut :  

Tabel 1.2 

Produksi Karet di Kecamatan Gelumbang Tahun 2019 

Triwulan Luas Areal Panen 

(Ha) 

Jumlah Produksi 

(Ton) 

Rata-Rata 

(kg/ha) 

I 3.575 687,96 520 

II 3.873 954 720 

III 2.984 1.484 1.120 

IV 3.868 316,3 240 

Sumber : BPP Kecamatan Gelumbang 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa produksi karet tiap triwulannya 

turun naik. Pada triwulan I produksi rendah, karena pada saat ini terjadi musim 

hujan. Pada triwulan ke II dan III mengalami peningkatan produksi. Sedangkan 

pada triwulan IV kembali mengalami penurunan yang disebabkan karena musim 

hujan sehingga para petani karet banyak yang tidak melakukan penyadapan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petani karet di Kecamatan Gelumbang 

kondisi kehidupan petani karet pada musim panas dan musim hujan memang 

mengalami perubahan. Pada saat musim panas petani karet bisa melakukan 

penyadapan setiap hari dan pendapatan yang normal sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya. Meskipun harga karet mengalami penurunan petani 

karet masih tetap bisa memperoleh pendapatan. Sedangkan pada musim hujan 

intensitas penyadapan karet terganggu bahkan sampai tidak bisa melakukan 

penyadapan. Pada saat ini petani karet hanya memperoleh pendapatan yang sedikit 

sehingga berdampak pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Ditambah lagi 

dengan terjadinya penurunan harga karet. Berikut pada tabel 1.3 dan 1.4 
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merupakan perbandingan pendapatan petani karet pada musim panas dan musim 

hujan :  

Tabel 1.3 

Produksi dan Pendapatan Petani Karet Pada Musim Panas Tahun 2020 

 

Produksi 

Karet (Ton) 

Luas Areal (Ha) Harga Karet 

(Rp/Kg) 

Pendapatan 

(Rp/Minggu) 

0,5 65   7.000  455.000 

1 85   7.000  595.000 

1,5 100   7.000  700.000 

Sumber : Data Primer Tahun 2020 

Tabel 1.4 

Produksi dan Pendapatan Petani Karet Pada Musim Hujan Tahun 2020 

 

Produksi Karet 

(Ton) 

Luas Areal (Ha) Harga Karet 

(Rupiah/ Kg) 

Pendapatan 

(Rp/Minggu) 

0,5 15 4.000 60.000 

1 20 4.000 80.000 

1,5 30 4.000 120.000 

Sumber : Data Primer Tahun 2020 

Berdasarkan Tabel 1.3 dan Tabel 1.3 bahwa pendapatan yang didapat 

sebanyak itu merupakan garis besarnya saja. Biasanya pada saat musim hujan itu 

petani karet yang melakukan penyadapan tidak sampai dalam seminggu itu bisa 

melakukan penyadapan sebanyak 7 hari bahkan hanya bisa 3 hari saja dalam 

seminggu. Hasil yang didapat selama 3 hari itu biasanya ada petani karet yang 

menimbangnya langsung dan ada pula yang tidak melakukan penimbangan. Yang  

tidak melakukan penimbangan hasil sadapan itu disimpan dulu. Setelah hasil itu 

cukup banyak barulah dilakukan penimbangan ke toke karet. Tetapi jika memang 

terdesak dan tidak ada pemasukan lain baru hasil sadapan yang tidak banyak 

tersebut dijual. 
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Tanaman karet adalah tanaman penyumbang terbesar buat industri karet 

terbesar didunia. Tanaman pohon karet merupakan tanaman yang hasil getah 

karetnya bisa dibuatkan alat-alat kesehatan yang membutuhkan kelenturan dan 

kekuatan seperti alat olahraga yang ada di pusat kebugaran, ban kendaraan dan 

lain sebagainya. Karet termasuk komoditas perkebuanan yang teristimewa bagi 

Indonesia. Karena tidak seluruh wilayah di Indonesia bisa ditanami oleh tanaman 

karet berdasarkan geografis tanah yang ada di Indonesia. 

Perbedaan penguasaan terhadap jumlah dan mutu lahan mengakibatkan 

perbedaan produksi dan pendapatan dalam sektor perkebunan dan pertanian. 

Pendapatan yang di terima oleh petani menentukan pola dan tabungan petani. 

Sektor perkebunan dan pertanian memiliki peran besar dalam pembangunan 

perekonomian. Sektor ini tidak hanya menjadi kontributor utama, tetapi juga 

menjadi saran penyerapan tenaga kerja, sumber penyerapan devisa melalui 

kegiatan ekspor, sumber pendapatan masyarakat, penyediaan bahan pangan dan 

bahan baku industri, serta penaggulangan kemiskinan. 

Ketika ketahanan sektor perekonomian lain terganggu oleh krisis global, 

sektor perkebunan dan pertanian masih berdiri kukuh menghadapi badai. Ketika 

sektor lain menunjukkan pertumbuhan negatif, sektor perkebunan dan pertanian 

masih menorehkan pertumbuhan positif yang berkaitan erat dengan 

perekonomian yang berpacu pada syari’at islam. 

Ilmu ekonomi konvensional sama sekali tidak mempertimbangkan aspek 

nilai dan moral dalam setiap aktivitas yang dilakukannya, sehingga tidak mampu 

menciptakan pemerataan dan kesejahteraan secara lebih adil, tetapi yang terjadi 
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justru ketimpangan dan kesenjangan yang luar biasa. Namun ekonomi syari’ah 

sebagai inspirasi dan petunjuk bersumber dari Al-Qur;an dan Sunnah Nabi 

Muhammad  Shalallahu alaihi wa sallam. Hal ini berarti sumber utama yang 

menjadi sumber dan pedoman dalam mengembangkan ekonomi Syari’ah adalah 

Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu tidak boleh ada aktivitas perekonomian 

baik dalam bentuk produksi, distribusi, maupun konsumsi yang bertentangan 

dengan norma-norma di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad 

Shalallahu alaihi wa sallam. 

Alternatif sistem dari bunga dalam ekonomi konvensional, ekonomi islam 

menawarkan sistem bagi hasil, ketika pemilik modal bekerja sama dengan 

pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha mengalami kerugian, maka 

ditanggung bersama. Sistem bagi hasil ini tidak menjamin tidak adanya pihak 

yang tereksploitasi. 

Bagi hasil yang digunakan masyarakat Gelumbang Kab Muara Enim 

tergolong dalam sistem bagi hasil Muzara’ah. Muzara’ah adalah pekerja 

mengelola sawah dengan sebagian apa yang dihasilkan darinya dan modal dari 

pemilik tanah. Dengan kata lain Muzara’ah adalah pemilik tanah menyerahkan 

tanahnya kepada orang lain untuk dikelola dengan bagi hasil, yakni seperdua, 

sepertiga, atau lebih yang benihnya pada petani.  

Dalam bahtera kehidupan ini, banyak berbagai kegiatan dan pekerjaan 

yang dilakukan oleh setiap orang dalam menyambung kehidupan dan 

keluarganya. Mulai dari menjadi seorang petani, pedagang, dan tidak banyak juga 
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yang menjadi seorang pegawai negeri sipil yang semua itu dilakukan demi 

kesejahteraan kehidupan rumah tangga. 

Sistem bagi hasil yang di lakukan oleh petani karet/ pemotong karet 

dengan pemilik modal adalah dengan cara bagi hasil. Sedangkan untuk 

membersihkan lahan bukanlah petani/pemotong karet tersebut, tapi orang lain. 

Dalam hal ini ada penyimpangan antara teori dengan praktek, sebagai mana yang 

peneliti pahami dalam sistem bagi hasil ini adalah pemilik modal. 

Secara umum banyak berbagai kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan 

oleh setiap orang dalam menyambung kehidupan dan keluarganya. Mulai dari 

menjadi seorang petani, pedagang, dan tidak banyak juga yang menjadi 

seorang pegawai negeri sipil yang semua itu dilakukan demi kesejahteraan 

kehidupan rumah tangga. 

Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Muara Enim, dengan sebagian besar mata pencarian 

masyarakatnya antara lain ada petani, pedagang, dan ada juga sebagian lagi 

sebagai pegawai negeri sipil. Mata pencarian masyarakat yang lebih besar 

jumlahnya sebagai petani karet, disana ada juga hanya sebagai pemotong 

karet di kebun orang lain dengan menggunakan akad bagi hasil (musyaqah).  

Dalam sistem bagi hasil yang di lakukan oleh petani karet/ pemotong 

karet dengan pemilik modal adalah dengan cara bagi hasil. Sedangkan untuk 

membersihkan lahan bukanlah petani/pemotong karet tersebut, tapi orang 

lain. Dalam hal ini ada penyimpangan antara teori dengan praktek, sebagai 

mana yang peneliti pahami dalam sistem bagi hasil ini adalah pemilik modal 
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memberikan modal 100% sedangkan mudorib yang mengelola dan 

mengerjakan semuanya. 

Menurut etimologi muasyaqah adalah salah bentuk penyiraman. Orang 

Madinah menyebutnya dengan istilah muamalah, akan tetapi yang lebih 

dikenal adalah musyaqah, sedangkan menurut terminologi Islam adalah suatu 

akad dengan memberikan pohon kepada penggarap agar dikelola dan hasilnya 

dibagi di antara keduanya. 

Taraf hidup adalah salah satu aspek penting yang harus dilihat dalam 

memperbaiki kualitas hidup bangsa indonesia. Kebutuhan hidup atau taraf 

hidup dapat dijelaskan sebagai kebutuhan yang sangat penting guna 

kelangsungan hidup bagi manusia baik yang terdiri dari barang jasa maupun 

keperluan sosial tertentu dalam pembangunan ekonomi.  

Pembangunan ekonomi merupakan usaha-usaha untuk meningkatkan 

taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan tinggi rendahnya 

pendapatan riil perkapita. Taraf hidup merupakan tolak ukur kualitas dan 

kuantitas kepemilikan pendapatan dan benda dari individu dalam suatu 

wilayah. 

Tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula taraf 

hidup penduduk. Meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi 

pendapatan. Sedangkan, pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan 

pendapatan perkapita dengan jalan mengelolah kekuatan ekonomi potensial 

menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan teknologi, dan 

penambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen.  
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Pertambahan pendapatan perkapita dari masa ke masa dapat 

digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi dan juga 

perkembangan tingkat taraf hidup masyarakat di suatu daerah. Semakin besar 

pendapatan perkapitanya semakin makmur masyarakat tersebut. Dengan 

adanya pendapatan perkapita masyarakat dapat melihat tingkat perbandingan 

taraf hidup masyarakat dari tahun ke tahun dan sebagai perbandingan tingkat 

taraf hidup suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Dengan mangambil 

dasar pendapatan perkapita dari tahun ke tahun dapat disimpulkan apakah 

pendapatan perkapita suatu masyarakat rendah, sedang, atau tinggi.  

 Keadaan perekonomian kabupaten Muara Enim secara bervariasi 

terus mengalami pertumbuhan. Hanya kadang kala trend pertumbuhan ini 

tidak meningkat secara teratur, ini disebabkan berbagai macam gejolak 

ekonomi dan kebijakan yang kurang menguntungkan. Sektor unggulan 

kabupaten Muara Enim yaitu pada sektor pertanian.  

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan diatas ada dua hal yang 

menjadi permasalahan. Pertama, sistem bagi hasil pada kebun karet yaitu dengan 

ketentuan pemilik kebun menyediakan pohon karet saja. Sedangkan penggarap 

melakukan pekerjaan merawat sekaligus bekerja menyadap  pohon  karet.  Kedua,  

ketidakjelasan  kesepakatan  yang  terjadi antara kedua pihak, yaitu tidak ada 

keterjelasan akad masa berakhirnya dalam kesepakatan bagi hasil ini bahkan 

bukti dan saksi pun tidak ada di dalamnya.  

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam mengenai “ANALISIS POLA BAGI HASIL 
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PERTANIAN KARET TERHADAP TARAF HIDUP PEMILIK DAN 

PENGGARAP DI KECAMATAN GELUMBANG KABUPATEN MUARA 

ENIM.” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan di kaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pola bagi hasil terhadap taraf hidup pemilik dan 

penggarap  karet di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pola bagi hasil terhadap taraf hidup pemilik 

dan penggarap karet di kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditunjukkan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan yang dijabarkan sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan praktek akad Al-Muzara’ah. 

      b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pihak yang memerlukan sebagai 

tambahan informasi atau untuk sesama mahasiswa, dosen serta seseorang yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola bagi hasil pada petani karet 

di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 
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